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RINGKASAN 

ADE SARTIKA. Inventarisasi Ektoparasit Pada Ikan Louhan (Cichlasoma sp) 

Dibeberapa Pembudidaya Ikan Hias Di Kota Palembang dibimbing oleh 

HELMIZURYANI dan EL FACHMI 

         Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui jenis ektoparasit yang 

menginfeksi ikan Louhan (Cichlasoma sp) pada beberapa pembudidaya ikan hias 

kota Palembang. Penelitian ini dilaksanakan dilaboratorium Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Palembang dan Stasiun Karantina Ikan Pengendalian 

Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan pada bulan April hingga Juni 2019. Metode 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Survei dan sampel diambil 

secara random di beberapa pembudidaya ikan hias dikota Palembang. Hasil nilai 

prevalensi yang ditemukan pada ikan sampel yang berukuran 3,1–4,5 cm 

menunjukkan parasit Trichodina sp memiliki nilai tertinggi yaitu 34,4%. Pada 

ikan sampel yang berukuran 4,6–6,0 cm terlihat nilai prevalensi parasit 

Ichtyophthrius multifiliis memiliki nilai 16,6% dan dan nilai prevalensi terendah 

yaitu pada ikan sampel yang berukuran 6,1–7,5 cm yang menunjukkan nilai 

prevalensi parasit Argulus sp memiliki nilai 0,30 %. Intensitas ektoparasit 

menunjukkan bahwa Trichodina sp memiliki nilai tertinggi pada ikan louhan yang 

berukuran 3,1–4,5 cm (individu/ekor) dengan nilai intensitas 0,84 %. 

Ichtyophthrius multifiliis pada ikan louhan yang berumur 4,7 – 6,0 cm 

(individu/ekor) dengan nilai intensitas 0,80 %, sedangkan nilai terendah yaitu 

pada nilai intensitas Argulus sp pada ikan louhan yang berumur 6,1- 7,5 cm 

(individu/ekor) dengan nilai intensitas 0,06 %. 

 

Kata Kunci : Inventarisasi Ektoparasit Ikan Louhan (Cichlasoma sp). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

ADE SARTIKA. Inventory of Ectoparasites in Louhan (Cichlasoma sp) in 

Several Ornamental Fish Cultivators in Palembang City guided by 

HELMIZURYANI and EL FACHMI 

       This research was conducted to determine the type of ectoparasites that infect 

Louhan fish (Cichlasoma sp) in several ornamental fish farmers in Palembang. 

This research was conducted in the laboratory of the Faculty of Agriculture, 

University of Muhammadiyah Palembang and the Fish Quarantine Station in 

Fishery Quality and Safety Control in April to June 2019. The research method 

was conducted using a survey method and samples were taken randomly in 

several ornamental fish farmers in Palembang. The results of the prevalence 

values found in fish samples measuring 3.1–4.5 cm showed that the parasite 

Trichodina sp had the highest value of 34.4%. In fish samples measuring 4.6–6.0 

cm, the prevalence value of the Ichtyophthirius multifiliis has a value of 16.6% 

and the lowest prevalence value is in fish samples measuring 6.1–7.5 cm which 

shows the prevalence value of the Argulus sp parasite. sp has a value of 0.30%. 

Ectoparasites showed that Trichodina sp had the highest value in louhan fish 

measuring 3.1–4.5 cm (individual / head) with an intensity value of 0.84%. 

Ichtyophthirius multifiliis in louhan fish aged 4.7 - 6.0 cm (individual / tail) with 

an intensity value of 0.80%, while the lowest value is in the intensity value of 

Argulus sp in louhan fish aged 6.1 - 7.5 cm (individual / tail) with an intensity 

value of 0.06%. 

 

Keywords: Inventory of Louhan Ectoparasites (Cichlasoma sp). 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Budidaya ikan hias air tawar merupakan salah satu peluang bisnis yang 

sangat menguntungkan dengan prospek yang cukup cerah karena potensi 

pemasaran ikan hias masih sangat terbuka secara umum baik pasar domestik 

maupun internasional. Hal ini dapat dilihat dari ekspor ikan hias yang meningkat 

dari tahun ke tahun, pada tahun 2007-2012 terjadi kenaikan pengeksporan di 

Indonesia (Ling and Lim, 2005). 

Ikan louhan (Cichlasoma sp) adalah salah satu jenis ikan hias air tawar 

yang banyak digemari pembudidaya terutama di Indonesia. Lebih dari 900 spesies 

yang terolong Cichlidae tersebar di Amerika Selatan dan Amerika Tengah, 

penyebarannya di Afrika dan Madagaskar mencapai 700 spesies dan hanya 3 

spesies yang ada di Asia. 

Ikan louhan termasuk jenis ikan dari keluarga siklid (famili Cichlidae) dan 

genus Cichlasoma. Menurut Duryatmo (2002) louhan merupakan hasil 

persilangan dari ikan jenis siklid lain yaitu Cichlasoma synspilum dengan 

Cichlasoma cyanoguttatum. Namun dalam budidaya ikan louhan memiliki 

beberapa ancaman dari mikroorganisme seperti parasit, jamur, virus dan bakteri. 

Penyakit ikan biasanya timbul dikarenakan kondisi dan kekebalan tubuh ikan 

yang melemah serta ada beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu, pakan 

yang diberikan, kualitas air yang kurang baik dan penanganan yang tidak optimal 

untuk mencegah penyakit. Meskipun ikan louhan termasuk jenis ikan yang tahan 

akan serangan infeksi penyakit ikan, jika kualitas air tempat budidaya ikan louhan 

tidak cocok bagi ikan tersebut maka ikan budidaya akan mudah terserang 

penyakit. Dalam budidaya ikan, parasit merupakan salah satu kendala budidaya 

yang menyebabkan ikan mati. Parasit merupakan suatu keadaan fisik, kimia, 

biologi, morfologi dan fungsi yang mengalami perubahan dari kondisi normal 

karena kondisi internal (Afriyanto et al, 2015). 
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Penyakit pada ikan louhan dan ikan hias biasanya timbul karena lemahnya 

kondisi fisik ikan. Banyak faktor yang dapat menyebabkan kondisi ikan melemah 

seperti kondisi lingkungan yang kurang bersih dan pemberian pakan yang diambil 

dari alam yang tidak dibilas sampai bersih akan mengakibatkan buruknya kualitas 

air budidaya (Doods, 2002). Menurut Pramono (2008) Penyakit pada ikan 

didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat mengganggu kelangsungan hidup ikan 

sehingga pertumbuhan ikan menjadi tidak normal. Organisme yang dapat 

menyebabkan timbulnya penyakit dinamakan patogen dan organisme patogen 

yang dapat menyebabkan penyakit infeksi terbagi menjadi 4 yaitu parasit, jamur, 

bakteri dan virus.  

Parasit merupakan salah satu jenis organisme/mikroorganisme yang 

hidupnya menumpang dan mendapatkan nutrisi dari inang yang ditempatinya 

yang dapat menyebabkan efek negatif dan merugikan inangnya (Elfachmi dan 

Muliati 2018). Parasit dapat menyerang dan mempengaruhi kelangsungan hidup 

ikan misalnya pertumbuhan yang terhambat karena terganggunya sistem 

metabolisme pada tubuh ikan dan bisa menyebabkan kematian pada ikan. Parasit 

yang ditemukan diluar tubuh ikan disebut dengan ektoparasit, sedangkan parasit 

yang menginfeksi pada bagian dalam tubuh ikan disebut endoparasit. Ektoparasit 

bisa berasal dari kelas monogenea, protozoa dan crustacea (Woo, 2002). Pada 

ikan yang sudah terinfeksi ektoparasit terlihat perubahan spesifik seperti bintik 

atau luka, perubahan warna kulit ikan dan lain-lain (Handayani dan Samsundari, 

2004). 

Penyakit yang diinfeksikan oleh parasit merupakan salah satu kendala 

terbesar dalam budidaya ikan hias. Penyakit yang disebabkan oleh parasit 

merupakan salah satu penyebab menurunnya kualitas dan kuantitas produk yang 

dapat menimbulkan kerugian ekonomi pada pembudidaya ikan hias terutama para 

pembudidaya ikan hias dalam jumlah besar. 

Berkaitan dengan pengendalian penyakit ikan, pada ikan hias maka harus 

dilakukan penangulangan dan pemberantasan penyakit serta mengetahui informasi 

mengenai parasit yang menyerang pada ikan hias. Oleh karna itu harus dilakukan 

inventarisasi parasit pada ikan  hias budidaya terutama pada ikan louhan, yang 
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bertujuan untuk mengetahui jenis parasit yang dapat mempengaruhi kelangsungan 

hidup dan pertumbuhan ikan hias budidaya tersebut. 

B. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis ektoparasit yang 

menginfeksi ikan louhan (Cichlasoma sp) di beberapa pembudidaya ikan hias kota 

Palembang. 

C. Rumusan Masalah 

Mengetahui apa saja spesies ektoparasit yang menginfeksi pada ikan louhan, 

berapa prevalensi dan intensitas ektoparasit yang menginfeksi ikan louhan 

dibeberapa pembudidaya  ikan hias di kota Palembang. 
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